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Abstrak

Media merupakan semua hal yang dapat digunakan sebagai penyalur pesan dari pengirim ke penerima
untuk menerangkan pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar
terjadi. Setidaknya ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran bagi siswa, yaitu menarik
perhatian siswa, memperjelas isi/pesan pembelajaran, mengatasi keterbatasan waktu, ruang, tenaga, serta
membuat pembelajaran lebih interaktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
penggunaan media pembelajaran pada pengajaran dalam jaringan (daring) di SMP Driewanti, Bekasi.
Metode pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa angket yang diisi oleh para siswa melalui google form yang di kirimkan
melalui WhatsApp Group. Populasi pada penelitian ini adalah para siswa di SMP Driewanti, Bekasi.
Hasil dan pembahasan dapat dikatakan bahwa penggunaan media pembelajaran pada pengajaran daring
selama pandemi ini cukup efektif sehingga berakibat pada bertambahnya pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dari penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa dampak dari pandemi covid19 saat ini memberikan kontribusi cukup besar pada dunia pendidikan,
karena dengan mewabahnya covid19 ini kegiatan belajar mengajar yang biasanya dilakukan secara tatap
muka diubah menjadi pembelajaran jarak jauh dari rumah atau dalam jaringan (daring).
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1. PENDAHULUAN

Saat pandemi berlanjut, komunitas pendidikan harus sangat berhati-hati agar tidak terpengaruh'. Jika
berbicara tentang pendidikan, ini tentang masa depan negara'. Dari sudut pandang saat ini, pandemi
banyak menimbulkan ancaman bagi dunia pendidikan®, tetapi dapat dilihat dari perspektif yang berbeda
sehingga dapat diubah menjadi peluang untuk memajukan dunia pendidikan. Pandemi COVID19 telah
mengubah dunia pendidikan dengan memulai proses pembelajaran yang biasanya berlangsung di lingkungan
kelas tatap muka kemudian beralih ke pembelajaran online atau onlineV. Guru, siswa, dan orang tua harus
mampu menghadirkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan proaktif, bahkan dari rumahVi.

Di masa seperti sekarang ini yang mempercepat perubahan teknologi pendidikan telah menciptakan
berbagai platform pembelajaran online untuk mendukung pembelajaran yang berbeda“i. Banyak program
berbasis online yang menjadikan pembelajaran lebih efektif“i!. Fitur aplikasi pembelajaran online
dikembangkan dengan menyediakan pengalaman pembelajaran yang memudahkan siswa®. Seperti halnya
pada aplikasi yang disediakan pada Zoom Meeting, Google, dan Microsoft Teams*. Di tengah kondisi saat
ini, tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran dilakukan melalui online*. Sehingga penggunaan perangkat
teknologi sangat diperlukan*. Selama masa ini, banyak diadakan berbagai pelatihan yang dapat diikuti para
guru dan memberikan bimbingan untuk menentukan metode pembelajaran yang tersedia selama ini*'.
Tentunya yang berkaitan erat dengan teknologi.

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas!. Sehubungan dengan tugas ini, guru harus selalu memikirkan
bagaimana mereka berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mereka, seperti perencanaan
pembelajaran yang cermat dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang tepat?, diantaranya dengan
membuat perencanaan pembelajaran dengan seksama dan menyiapkan sejumlah perangkat pembelajaran
yang tepat guna®. Yang tidak kalah pentingnya, guru juga harus mampu berupaya membangun lingkungan
belajar yang efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran ini.*.
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Media pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang digunakan oleh pendidik untuk proses belajar
mengajar dan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi dari sumber pembelajaran ke siswa*V. Sebagai
guru tentunya untuk dapat mengajar dengan baik maka sangat memerlukan media*. Media pembelajaran
online yang digunakan apakah dapat memotivasi para siswa untuk dapat menyukai pelajaran yang
disampaikan oleh sang pengajar*i. Guru seharusnya memiliki kemampuan untuk mengelola kelas saat proses
pembelajaran berlangsung, misalnya dalam hal penggunaan media pembelajaran*. Media pembelajaran itu
sendiri mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa*. Media yang bagus mampu
meningkatkan efektivitas siswa saat penggunaan media pembelajaran, memberikan timbal balik, dan
memacu siswa untuk mengerjakan tugas belajar dengan baik*™.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan media online seperti Zoom Meeting, Google Classroom, WhatsApp, dan media
pembelajaran online lainnya, serta menggunakan media pembelajaran pada pendidikan online di SMP
Driewanti hanya menggunakan bimbingan orang tua. Survei ini merupakan survei deskriptif kualitatif*,
dengan sasaran siswa SMP Driewanti Bekasi Jawa Barat, dengan menggunakan metode pengumpulan data
angket yang diisi oleh siswa melalui Google Form yang dikirimkan melalui grup WhatsApp.

Studi saat ini dapat dikategorikan sebagai studi kualitatif dan deskriptif. Penelitian kualitatif dan deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau mencirikan secara lengkap fenomena yang terjadi
pada subjek penelitian®. Penelitian ini dilakukan di SMP Driewanti Bekasi Jawa Barat. Fenomena yang
diamati dalam penelitian ini adalah analisis efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran
jarak jauh selama pandemi Covid-19. Subyek survei ini adalah SMP Driewanti Bekasi, siswa kelas 7 di
Jawa Barat, dan 20 siswa dipilih secara acak. Metode pengumpulan data untuk survei ini adalah kuesioner,
tetapi alat surveinya adalah kuesioner yang diisi oleh siswa melalui Google Form. Kuesioner yang dibagikan
berisi 10 pernyataan dengan indikator yang berbeda. Yaitu, reaksi siswa terhadap bagaimana guru
menggunakan media pembelajaran untuk mengajar di kelas, metode pembelajaran apa yang digunakan, dan
bagaimana perasaan siswa saat mengajar media pembelajaran online. Jenis pemungutan suara adalah
pemungutan suara tertutup. Kuesioner berisi pilihan jawaban yang ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini
membantu mengumpulkan data opini siswa tentang efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran di masa pandemi Covid19. Data survei dianalisis secara deskriptif dan kualitatif.

3. HASIL DAN BAHASAN

Berikut ini berisi data yang ditunjukkan pada Tabel 1, termasuk nomor pernyataan dan persentase,
berdasarkan hasil survei terhadap 20 siswa di SMP Driewanti Bekasi di Jawa Barat.

Tabel 1. Data hasil kuisioner siswa SMP Driewanti Bekasi, Jawa Barat
mengenai analisis efektivitas pembelajaran daring di masa pandemi covid-19.

No Selalu | Sering | Jarang | Pernah | Tidak

Pernyataan Pernah
Jumlah dalam %

1 0 45 15 35 5

2 4.8 50 15.2 30 0

3 4.7 40 20 35.3 0

4 4.8 40 0.2 35 20

5 5.1 45 30 19.9 0

6 5 5 10 45 35

7 14.6 25 0.4 50 10

8 10 10 30 45 5

9 30 0 20 35 5

10 5 15 20 55 10

Survei didistribusikan secara online kepada siswa melalui Google Formulir dan dikirimkan melalui grup
kelas WhatsApp. Penggunaan survei ini dimaksudkan untuk memberikan informasi guna menganalisis
efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran online di masa pandemi Covid19. Di bawah
ini adalah pernyataan dan hasil dari kuesioner yang disajikan kepada siswa.
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1. Selama proses pembelajaran online, siswa terlihat sangat aktif dalam proses pemberian materi dan
penilaian ketika guru menggunakan media pembelajaran. Hal ini tercermin dari 45% rekrutmen, yang berarti
kurang dari separuh siswa di kelas yang diajar dengan baik melalui media pembelajaran dari guru.

2. Dalam proses pembelajaran online, siswa sering diajar dengan kecepatan 50% menggunakan media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat menggunakan Google Forms dalam format Live Zoom, Google
Meet, dan Google Classroom.

3. Dalam setiap sesi pembelajaran media, siswa mengatakan bahwa mereka sering melihat guru belajar
media pembelajaran pada tingkat 40%, tetapi di sisi lain, mereka selalu menerima penggunaan media
pembelajaran di dalam kelas. . Saya belum menguasainya.

4. Siswa sering merasa bahwa penjelasan guru sangat jelas bagi siswa. Sekitar 40% siswa menanggapi
pernyataan dari guru pembelajaran online.

5. 45% siswa mengatakan bahwa guru sangat sering mengajar pembelajaran di kelas dengan menggunakan
media pembelajaran. Deskripsi guru online sudah cukup untuk menggantikan deskripsi guru offline.

6 Kurang dari setengah staf, 45% siswa yang berkonsentrasi mendengarkan semua penjelasan guru, memiliki
konsentrasi yang lebih tinggi dari siswa lain karena kondisi dan kondisi pembelajaran online yang tersebar di
rumah masing-masing siswa.

7. Penjelasan guru jarang menjenuhkan suasana. Ini memberi kami 50% suara. Siswa sangat aktif
mendengarkan penjelasan guru.

8,45% siswa dapat mendengarkan dengan antusias dan memahami penjelasan guru melalui media
pembelajaran.

9. Hingga 9% siswa diberi kesempatan untuk berperan aktif dalam pembelajaran online dan menjadi guru.

10. Setelah 55% siswa dikenali, guru menjadikan pembelajaran online sebagai cara belajar yang
menyenangkan menggunakan media pembelajaran. Siswa tidak mengalami kebosanan menghabiskan
banyak waktu untuk kegiatan belajar mengajar online.

Tabel 2. Persentase acuan penilaian efektivitas pembelajaran siswa

Persentase Kometar | Efektivitas

0% - 20% Sangat Rendah
21% - 40% Rendah

41% - 60% Cukup

61% - 80% Tinggi

81% - 100% Sangat Tinggi

Berdasarkan angka 1 sampai 3, siswa sangat senang mengikuti pembelajaran online dengan menggunakan
media pembelajaran yang disediakan oleh gurunya, meningkat sekitar 45%. Hal ini dibuktikan dengan
aktivitas pembelajaran online siswa, dan banyak yang mendengarkan penjelasan guru saat memberikan
materi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat serius dalam melakukan pembelajaran online. Selain itu,
Pernyataan #4 dan 5 sangat antusias terhadap kemahiran guru dalam menjelaskan materi yang diajarkan oleh
guru dan menggunakan media pembelajaran online, dengan antusias siswa yang cukup untuk menjawab
pernyataan yang disampaikan oleh guru secara online. . Kedua, pada Pernyataan No. 6-8 siswa merasa puas
dengan pembelajaran online, dan ketika guru menjelaskan materi melalui media pembelajaran online,
antusiasme siswa sangat tinggi. Guru menilai beberapa siswa berhasil menjelaskan materi dengan cara
belajar yang menyenangkan. Hal ini terlihat dari tingkat pertumbuhan lebih dari 40% dari pernyataan 9 dan
10.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan
online sangat efektif di masa pandemi ini, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap
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materi dan hasil belajar siswa. Dampak dari pandemi COVID-19 saat ini, serta merebaknya Covid-19, telah
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pendidikan. Kegiatan belajar mengajar yang biasanya tatap
muka beralih ke pembelajaran dalam jaringan (daring). Namun hal tersebut tidak mengurangi efektivitas
penggunaan media pembelajaran untuk pembelajaran online siswa khususnya di SMP Driewanti Bekasi Jawa
Barat. Di tengah pandemi COVID-19, diperlukan langkah dan solusi untuk memajukan pendidikan di
Indonesia. Kondisi pembelajaran online diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan keahlian baik guru
maupun siswa dalam berkarya dengan teknologi dan aplikasinya.

Penelitian ini tentunya masih memiliki kekurangan dan memerlukan penelitian lebih lanjut yang lebih
komprehensif dan beragam. Penelitian serupa dapat dilakukan di sekolah lain dengan indikator dan tujuan
penelitian yang berbeda.
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